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RS Online merupakan bagian dari pelaporan Sistem Informasi Rumah 

Sakit (SIRS) berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1171/MENKES/PER/VI/2011 tentang Sistem 

Informasi Rumah Sakit .

RS ONLINE VERSI 2



PERMENKES NO. 1171 TAHUN 2011

Pelaporan SIRS dilakukan melalui aplikasi SIRS online 
yang dapat diakses melalui website
http://yankes.kemkes.go.id/

RS Online

Data Dasar RS

Data bersifat 
terbarukan 

(updated)

SIRS Online

Pelaporan Tahunan:

•Data Indikator Pelayanan

•Data Fasilitas

•Data Ketenagaan

•Data Kegiatan Pelayanan

•Data Penyakit Rawat Inap & Rawat 
Jalan

Perlaporan Bulanan:

•Data Kunjungan dan Pengunjung

•Data 10 Besar Penyakit Ranap & Rajal
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KETERSEDIAAN 
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COVID-19

http://sirs.yankes.kemkes.go.id/fo
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LOGIN 

USERNAME : #######
PASSWORD  : #######

USERNAME - PASSWORD

Lupa Password
Permohonan user atau reset password 
melalui infomonev.yankes@gmail.com
dengan menyebutkan Nama RS, Kode 

RS, Alamat dan identitas pemohon
(Nama, Jabatan, No HP)

mailto:infomonev.yankes@gmail.com


Laporan COVID-19
Pasien, Fasyankes, Rujukan

Pasien Fasyankes Rujukan



PASIEN YANG DILAPORKAN
Data Pasien COVID-19 yang dilaporkan dalam
RS ONLINE sesuai dengan ketentuan
KMK No HK.01.07/MENKES/238/2020

Laporan COVID-19KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR HK.01.07/MENKES/238/2020

TENTANG
PETUNJUK TEKNIS KLAIM PENGGANTIAN BIAYA PERAWATAN PASIEN
PENYAKIT INFEKSI EMERGING TERTENTU BAGI RUMAH SAKIT YANG
MENYELENGGARAKAN PELAYANAN CORONAVIRUS DISEASE 2019

(COVID-19) 

Ketentuan koding yang digunakan sesuai dengan aplikasi E-klaim INA-CBG v5, 
dengan kode ICD 10 sebagai berikut:
a. Seluruh pasien dengan hasil pemeriksaan penunjang positif Covid19 menggunakan kode

B34.2 (Coronavirus Infection, Unspecified Site) sebagai diagnosis utama.
b. Untuk pasien ODP dan PDP menggunakan kode Z03.8 (Observation for other suspected 

diseases and conditions) sebagai diagnosis utama.
c. Untuk bayi baru lahir dengan hasil pemeriksaan penunjang positif Covid-19 

menggunakan kode P39.8 (Other specified infections specific to the perinatal period) 
sebagai diagnosis utama.

d. Untuk bayi baru lahir dengan status ODP atau PDP menggunakan kode P96.8 (Other 
specified conditions originating in the perinatal period) sebagai diagnosis utama.
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PASIEN YANG DILAPORKAN
Laporan COVID-19

e. Jika terdapat diagnosis selain COVID-19, ODP dan PDP 
maka dikoding sebagai diagnosis sekunder
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PASIEN
Form untuk melakukan entry Data Pasien COVID-19 & update status keluar pasien
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Laporan COVID-19
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TAMBAH DATA PASIEN Laporan COVID-19

Nomor Induk
KependudukanCek alamat

berdasarkan NIK

Menggunakan huruf
besar

Nomor Rekam Medis

tanggal, bulan, tahun

Email Aktif Pasien

Nomor HP Aktif
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PASIEN Laporan COVID-19

Pilih Status Pasien

Pilih Kabupaten dan 
Kecamatan Pasien

Pilih status Rawat

Pilih Jenis Pasien

DO Halaman 
selanjutnya



PILIH JENIS PASIEN

1. Rawat Jalan
Pasien rawat jalan adalah pasien dengan penyakit infeksi dengan hemodinamik stabil yang membutuhkan
perawatan tanpa harus dirawat di rumah sakit dengan memperhatikan prinsip kewaspadaan isolasi

2. IGD
Pasien IGD adalah pasien yang mendapatkan pelayanan akut dan gawat darurat yang diberikan pada
pasien infeksi dilaksanakan dengan tetap memperhatikan prinsip kewaspadaan isolasi.

3. Rawat Inap
Pasien rawat inap adalah pasien yang diisolasi di Rumah Sakit atau Ruang Perawatan Covid-19/ Rumah
Sakit Darurat Covid-19.
Pasien yang membutuhkan rawat inap di ruang isolasi ketat (berpotensi menular) dengan memperhatikan
prinsip kewaspadaan isolasi.



PILIH STATUS PASIEN

1. Suspek
Kasus Suspek adalah seseorang yang memiliki salah satu dari kriteria berikut:
a. Orang dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)* DAN pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki Riwayat

perjalanan atau tinggal di negara/wilayah Indonesia yang melaporkan transmisi local
b. Orang dengan salah satu gejala/tanda ISPA* DAN pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki Riwayat kontak dengan

kasus konfirmasi/probable Covid-19
c. Orang dengan ISPA berat/pneumonia berat yang membutuhkan perawatan di rumah sakit DAN tidak ada penyebab lain

berdasarkan gambaran klinis yang meyakinkan terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat kontak dengan kasus
konfirmasi/probable COVID-19.

2. Terkonfirmasi Positif
Kasus Konfirmasi adalah seseorang yang dinyatakan positif terinfeksi virus COVID-19 yang dibuktikan dengan pemeriksaan laboratorium
RT-PCR.

Sumber:
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 Tentang Pedoman Pencegahan Dan Pengendalian
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19



PILIH STATUS RAWAT

1. Rawat Isolasi Tekanan Negatif dengan Ventilator
2. Rawat Isolasi Tekanan Negatif Tanpa Ventilator
3. Rawat Isolasi Natural Air Flow /Biasa dengan Ventilator
4. Rawat Isolasi Natural Air Flow/Biasa Tanpa Ventilator
5. Isolasi Mandiri di Rumah
6. Rawat ICU



ENTRY DATA DIAGNOSIS PASIEN Laporan COVID-19

Klik menu Diagnosis
Entry diagnose, dan pilih sebagai
diagnose Utama atau Sekunder
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UPDATE STATUS KELUAR PASIEN
Laporan COVID-19

Update/perubahan
data pasien apabila
data belum sesuai

Pencarian Data 
Pasien

Update
Status Keluar Pasien

wajib diisi
(Sembuh, Meninggal, 

Dirujuk)
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Hapus data pasien

4

Apabila kasus suspect 
(ODP/PDP) meninggal mohon

untuk dilakukan update ke
dalam discarded (bila hasil
lab negatif) atau probable 

jika pasien meninggal dengan
ispa berat dan hasil lab 

belum diketahui.



PILIH STATUS KELUAR PASIEN

1. Probable
Kasus suspek dengan ISPA Berat/ARDS***/meninggal dengan gambaran klinis yang meyakinkan COVID-19 DAN belum ada hasil
pemeriksaan laboratorium RT-PCR

2. Discarded
Discarded apabila memenuhi salah satu kriteria berikut:
a. Seseorang dengan status kasus suspek dengan hasil pemeriksaan RT-PCR 2 kali negatif selama 2 hari berturut-turut dengan selang

waktu >24 jam.
b. Seseorang dengan status kontak erat yang telah menyelesaikan masa karantina selama 14 hari.

Sumber:
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 Tentang Pedoman Pencegahan Dan Pengendalian
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19



FASYANKES

Laporan COVID-19

Form untuk melakukan entry data ketersediaan ruang isolasi, dilakukan setiap hari



FASYANKES

Laporan COVID-19

Form untuk melakukan entry data kebutuhan dan rencana RS



KONTAK KAMI

• Infomonev.yankes@gmail.com

RS Online

mailto:Infomonev.yankes@gmail.com



